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ABSTRAK

Ray Alfandi Gunawan : Efektivitas Modul Termokimia Berbasis Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas XI MIPA di SMAN 13 Padang

Materi termokimia merupakan materi pelajaran kimia yang diajarkan pada
peserta didik kelas XI SMA/MA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas modul termokimia berbasis discovery learning terhadap hasil belajar
peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 13 Padang. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah quasi experiment dengan desain penelitian pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian seluruh peserta didik kelas XTI MIPA
SMAN 13 Padang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling dan terpilih kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI
MIPA 6 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dibelajarkan menggunakan
modul termokimia berbasis discovery learning, sedangkan kelas kontrol
dibelajarkan tanpa menggunakan modul, tetapi menggunakan bahan ajar yang
biasanya digunakan di sekolah yaitu LKPD. Instrumen penelitian berupa tes
berbentuk soal pretest-posttest yang sudah valid, reliabel, memiliki daya beda
soal, dan indeks kesukaran yang baik sebanyak 20 soal pilihan ganda dengan 5
pilihan jawaban. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan
nilai masing-masing adalah 0,82 dengan kategori tinggi dan 0,72 dengan kategori
tinggi. Berdasarkan uji normalitas dari kedua kelas sampel, hasil Lo= 0,146 (kelas
eksperimen) dan Lo= 0,145 (kelas kontrol) < Ltabel= 0,149, hasil ini menunjukan
data kedua kelas sampel terbukti terdistribusi normal. Berdasarkan Uji
Homogenitas dari kedua kelas sampel, hasil Fhitung= 0,67 < Ftabel= 1,78 hasil
ini menunjukan data kedua kelas sampel terbukti memiliki varians yang homogen.
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t sebab data kelas sampel terbukti
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka diperoleh nilai uji
hipotesis thiung > tabel yaitu 2,19 > 1,99. Artinya, data ini secara signifikan
menunjukkan nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai
kelas kontrol. Hal menunjukkan bahwa penggunaan modul termokimia berbasis
discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI
MIPA di SMAN 13 Padang.

Kata Kunci : efektivitas, modul, termokimia, discovery learning, hasil belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelajaran kimia merupakan pelajaran yang mempelajari tentang materi
yang berhubungan dengan zat, baik itu berupa sifat zat, struktur zat, perubahan
fisika dan kimia suatu reaksi antara zat, serta mempelajari hukum dan prinsip
dalam kimia. Tetapi sebelum mempelajari pelajaran kimia kita juga harus ketahui
konsep serta teorinya, hal ini bertujuan agar mempermudah dalam menjelaskan
terjadinya perubahan suatu zat tersebut. Konsep dan teori pelajaran kimia tersebut
biasanya saling berhubungan satu sama lain dengan materi-materi ajarnya
(Jespersen & Brady, 2012).

Termokimia merupakan salah satu materi pelajaran kimia yang diajarkan di
kelas XI SMA/MA. Dimensi pengetahuan pada materi termokimia mencakup
faktual, konseptual, dan prosedural. Dalam materi termokimia peserta didik
diharapkan mampu menerapkan konsep dan teori materi termokimia agar dapat
memahami materi termokimia.

Namun pada kenyataannya harapan tidak sesuai pada kenyataan yang terjadi
dilapangan. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Sunyono, dkk
2009; Ayyikliz & Tarhan, 2012) melaporkan hasil yaitu peserta didik saat proses
pembelajaran kurang menerima pengalaman dalam mengamati persamaan reaksi
kimia dan peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait
reaksi dan hitungan kimia. Kesulitan tersebut dikarenakan peserta didik kurang

paham akan konsep pada materi yang telah diajarkan yang membuat minat dari



peserta didik pada materi termokimia ini menjadi kurang karena materi
termokimia dianggap sulit. Penelitian yang dilakukan oleh (Nasrudin., dkk, 2015)
menunjukkan hasil bahwa peserta didik kesulitan memahami termokimia pada
konsep membedakan perubahan entalpi pembekuan dan perubahan entalpi
pelelehan (59,26%); hubungan energi dalam dan entalpi pada persamaan
termokimia (66,67%); hubungan entalpi ikatan dan energi ikatan (59,26%);
perubahan kapasitas panas (88,89%); perubahan entalpi dissosiasi ikatan
(70,37%); dan perubahan entalpi jika diketahui data kapasitas kalor (100%). Hal
ini juga didukung dari data hasil penyebaran angket kepada peserta didik di
SMAN 13 Padang yaitu sebanyak 60,4% mengatakan materi termokimia tidak
mudah, 29,7% mengatakan kurang mudah dan hanya 9,9% mengatakan materi
termokimia mudah.

Kesulitan yang dianggap terjadi pada materi termokimia ini akan mudah
dipahami oleh peserta didik jika peserta didik tersebut dibimbing pengetahuannya
dalam menemukan konsep sendiri. Serta keterlibatan dan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran akan berpengaruh dalam menemukan konsep dengan
benar. Cara penyampaian materi dapat dilakukan guru dengan memanfaatkan
berbagai macam model, pendekatan dan strategi yang dapat digunakan dalam
merancang pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran juga berpengaruh
terhadap penemuan konsep dengan benar dan disarankan harus sesuai dengan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik itu sendiri merupakan sebuah model
yang didalamnya menerapkan kaidah-kaidah keilmuan yang dimuat dalam

serangkaian aktivitas dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir peserta



didik, meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan lain-lainya. Pendekatan
saintifik bukan hanya sekedar proses belajar, cara berpikir, mengamati, tapi juga
mengharuskan peserta didik untuk menemukan konsep secara sendiri agar konsep
yang ditemukan memiliki makna dan tersimpan dalam ingatan peserta didik dalam
jangka waktu yang lama. Dengan demikian sebagai seorang guru juga dituntut
untuk menguasai serta menerapkan model pembelajaran dengan pendekatan
saintifik. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pada
pendekatan saintifik yaitu discovery learning (Gustie, 2009). Sejalan dengan itu,
(Galuh., dkk, 2015) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga.

Salah satu upaya yang diharapkan mampu untuk membantu guru
menerapkan model discovery learning yakni dengan membuatkan suatu bahan
ajar berupa modul. Bagi guru, diharapkan bahan ajar tersebut dapat membantu
guru dalam membimbing peserta didiknya saat pembelajaran dan bagi peserta
didik, diharapkan bahan ajar tersebut dapat memudahkan peserta didik untuk
menemukan konsep sendiri (Arisa, 2015).

Penggunaan modul saat pembelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik seperti pada materi elektrokimia, senyawa hidrokarbon dan
turunannya, konsep mol, dan kesetimbangan kimia(Novianty.,dkk, 2014;
Febriana., dkk, 2014; Sunaringtyas., dkk, 2015; Yerimadesi., dkk 2016). Hasil
penelitian lain juga menunjukan hasil penggunaan modul dapat merangsang

motivasi peserta didik untuk belajar kimia. Motivasi belajar kimia peserta didik



menggunakan modul lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (tanpa modul) (Vaino., dkk, 2012).

Pada materi termokimia, telah tersedia modul termokimia berbasis discovery
learning yang valid dan praktis (Fitri & Yerimadesi, 2017), namun belum
dilakukan uji efektivitas terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uraian
yang telah di paparkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas modul termokimia berbasis discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 13 Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran pada materi termokimia peserta didik masih
sulit mengamati suatu reaksi kimia, dikarenakan kurang diberikannya
pengalaman dalam mengamati suatu reaksi kimia.

2. Dalam proses pembelajaran pada materi termokimia peserta didik sulit
menyelesaikan soal terkait reaksi dan hitungan kimia dikarenakan peserta
didik kurang paham akan konsep dalam materi yang telah diajarkan yang
membuat minat dari peserta didik pada materi termokimia ini menjadi
kurang karena termokimia dianggap sulit.

3. Tersedianya modul materi termokimia berbasis discovery learning yang
telah valid dan praktis namun belum dilakukan uji efektivitasnya terhadap

hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 13 Padang.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian penulis lebih terarah maka
penulis membatasi penelitian ini pada masalah ketiga, yaitu tersedianya modul
termokimia berbasis discovery learning yang telah valid dan praktis namun belum
diuji efektivitasnya terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMAN
13 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini
adalah “apakah modul termokimia berbasis discovery learning efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 13 Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis efektivitas modul termokimia
berbasis discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1 di SMAN
13 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru dapat memanfaatkan modul ini sebagai alternatif bahan ajar yang
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terkhusus pada materi

termokimia.



2. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat memanfaatkan modul ini sebagai motivasi untuk
lebih aktif dan mengasah kemampuan sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik khususnya pada materi termokimia.

3. Bagi peneliti
Peneliti dapat memanfaatkan modul dan penelitian ini sebagai bahan

rujukan untuk penelitian selanjutnya.



